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Abstrak
Pengenalan pola atau pattern recognition merupakan
teknik yang bertujuan untuk mengklasifikasikan citra
yang telah diolah sebelumnya berdasarkan kesamaan
atau kemiripan ciri yang dimilikinya. Dengan banyaknya
jenis dan bentuk bunga maka dapat diklasifikasikan
berdasarkan kesamaan cirinya melalaui proses
pengenalan pola. Tujuan penelitian ini adalah
melakukan pengenalan pola bentuk citra bunga. Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah Principle
Component Analysis (PCA) dan k-nearest neighbor (K-
NN). PCA digunakan untuk proses ekstraksi fitur yaitu
untuk mendapat penciri dari citra bunga tersebut.
Sedangkan K-NN digunakan untuk proses klasifikasi
citra bunga. Hasil evaluasi pengenalan pola pada
bentuk citra bunga menggunakan K-NN berdasarkan
ekstraksi ciri dengan PCA menghasilkan akurasi sebesar
97,70%.
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1. Pendahuluan

Bunga merupakan bagian dari tumbuhan yang
memiliki jenis dan bentuk yang beragam. Untuk
mengetahui  pola bentuk dari satu jenis bunga tahap
pertama adalah mengetahui ciri dari citra bunga tersebut
melalui proses ekstraksi ciri. Kemudian tahap
selanjutnya adalah mengklasifikasikannya berdasarkan
kesamaan atau kemiripan ciri yang dimilikinya. Proses
ini dikenal dengan pengenalan pola atau pattern
recognition.

Pada pengenalan pola bunga salah satu metode
ekstraksi ciri yang dapat digunakan adalah  metode
Principle Component Analysis (PCA). Sedangkan untuk
klasifikasinya dapat digunakan K-Nearest Neighborhood
(K-NN). Melalui PCA setiap titik sampel data citra
bunga ditranformasikan berdasarkan principal
component-nya sehingga variasi penyebaran data hasil
transformasi yang dimensinya lebih kecil dapat mewakili
variasi penyebaran data asli yang dimensinya jauh lebih
besar [7].

KNN digunakan pada pengenalan pola untuk
melakukan klasifikasi terhadap citra bunga berdasarkan

jarak terdekat antara data citra bunga yang akan
dievaluasi dengan K tetangga (neighbor) terdekatnya
dalam data training. Nearest Neighborhood didasarkan
pada suatu asumsi bahwa sekumpulan sesuatu yang
mirip (mendekati) mestinya merupkan satu kelas yang
sama [1].

2. Tinjauan Pustaka

Principle Component Analysis (PCA)

Principle Component Analysis (PCA) adalah
teknik statistik untuk menyederhanakan kumpulan data
banyak-dimensi menjadi dimensi yang lebih rendah
(extration feature) [6]. PCA merupakan.transformasi
linier ortogonal yang mentransformasi data kesistem
koordinat baru, sehingga keragaman terbesar dengan
suatu proyeksi berada pada koordinat pertama (disebut
principal komponen pertama), keragaman terbesar kedua
berada pada koordinat kedua dan seterusnya. Konsep
penggunaan PCA meliputi perhitungan nilai-nilai
simpangan baku, matriks kovarian, nilai karakteristik
(eigen value) dan vector karakteristik (eigen vector).
PCA dapat menggunakan metode kovaransi atau korelasi
[6]. Jika diperlukan, data distandardisasi terlebih dahulu
sehingga menghampiri sebaran normal baku. Dalam hal
ini digunakan metoda kovariansi dengan algoritma
beriku:
- Mengumpulkan data dalam bentuk matrix tingkat-

keabuan X berukuran M x N. Misalkan adalah vektor
N x 1.:

- Menghitung rata-rata:

……………..............................(1)

- Menghitung selisih rata-rata:

………………...........................(2)
- Menentukan matriks kovarian

Dari matriks X=[Φ1 Φ2 … ΦM] (matriks NxM),
Hitung kovarian:

……........................….(3)
- Menentukan nilai karakteristik dan vektor

karakteristik dari matrik kovarian
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dan

………………...........................(4)

- Mengurutkan vector karakteristik u dan nilai
karakteristik λ dalam matriks diagonal dalam urutan
menurun sesuai dengan nilai peluang kumulatif
terbesar untuk tiap vector karakteristik sehingga
diperoleh nilai-nilai karakteristik yang dominan.

K-Nearest Neighbour (KNN)

Algoritme k-nearest neighbor (KNN) adalah
sebuah metode untuk melakukan klasifikasi terhadap
objek berdasarkan data training yang jaraknya paling
dekat dengan objek tersebut. Pengelompokkan suatu data
baru berdasarkan jarak data baru itu ke beberapa
data/tetangga (neighbor) terdekat. Dalam hal ini jumlah
data/tetangga terdekat ditentukan oleh user yang
dinyatakan dengan k. Misalkan ditentukan k=5, maka
setiap data testing dihitung jaraknya terhadap data
training dan dipilih 5 data training yang jaraknya paling
dekat kedata testing.

Setelah diperiksa output atau labelnya masing-
masing, kemudian tentukan output mana yang
frekuensinya paling banyak.. Representasi KNN dengan
1, 2 dan 3 tetangga data terhadap data baru x ditunjukan
pada Gambar 1 [4].

Gambar 1 Ilustrasi nearest neighbour terhadap data baru (x).

Untuk mendefinisikan jarak antara dua titik yaitu
titik pada data training (x) dan titik pada data testing (y)
maka digunakan rumus Euclidean.

………………...........................(5)

Dengan d adalah jarak antara titik pada data
training x dan titik data testing y yang akan diklasifikasi,
dimana x= , ,…, dan y= , ,…, dan I
merepresentasikan nilai atribut sertan merupakan
dimensi atribut [2].

3. Metode Penelitian

Tahapan penelitian yang dilaksanakan ditunjukan
pada Gambar 2.

Gambar 2 Tahapan Penelitian

Akusisi Citra Bunga

Akusisi citra bunga dilakukan menggunakan
sensor larik (sensor array) yaitu kamera digital. Data
yang digunakan pada penelitian sebanyak 300 data,
terdiri atas 10 jenis bunga yaitu: bunga dahlia, bunga
sepatu, bunga mawar, bunga anggrek bulan, bunga
kamboja, bunga matahari, bungga teratai, bunga melati,
bunga aster dan bunga anyelir. Masing masing bunga
terdiri 30 sampel. Pada penelitian ini data dibagi menjadi
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data latih dan data uji masing-masing 67% dan 33 % (20
data latih dan 10 data uji).

Pre processing Citra Tumbuhan Obat

Preprocesing yang dilakukan pada penelitian
adalah menseragamkan ukurannya menjadi 40 x 50
piksel dan mengubah bentuk citra ke dalam format
grayscale 8 bit. (28 = 256 derajat keabuan). ). Untuk
mengubah warna RGB ke grayscale digunakan
persamaan 6 [3].

Gray = 0,2989 x R+ 0,5870 x G+ 0,1140 x B ............(6)

Pada penelitian ini  tahap Preprocesing telah
dilaksanakan secara otomatis menggunakan bahasa
pemrograman matlab versi 7.7.0 (R2008b). Seperti di
tunjukan pada Gambar 3.

Gambar 3 Tampilan citra bunga dalam warna asli dan grayscale

Ekstraksi Fitur Citra Bunga dengan PCA

Fitur merupakan karakteristik unik dari suatu
objek [5]. Ekstraksi fitur adalah proses mendapatkan
penciri atau fitur dari suatu citra. Ada beberapa bagian
citra yang dapat dijadikan fitur citra, antara lain bentuk
dan tekstur.

Secara umum tahapan tahapan ekstraksi fitur
yang dilakukan adalah sebagai berikut :
- Data Citra bunga direpresentiakan ke dalam Matriks

X berdimensi 40 x 50.
- Matriks X direduksi menjadi matriks Y

menggunakan algoritma PCA.
- Mengambil beberapa nilai ciri yang

merepresentasikan satu citra bunga
Seperti pada tahap preprocesing, tahap

ekstraksi fitur citra bunga menggunakan metode PCA
diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman
matlab versi 7.7.0 (R2008b). Hasil dari Ekstraksi Fitur

Citra Bunga menggunakan Metode PCA ditunjukan pada
Gambar 4.

Gambar 4 Tampilan hasil PCA dari citra bunga

Klasifikasi Citra Bunga Menggunakan K-NN

Pada Penelitian ini Algoritma k-nearest
neighbor (k-NN atau KNN) digunakan untuk melakukan
klasifikasi terhadap data training dari cita bunga. Pada
fase training, algoritma ini hanya melakukan
penyimpanan vektor-vektor fitur dan klasifikasi dari data
training citra bunga. Pada fase klasifikasi, fitur-fitur
yang sama dihitung untuk data testing (yang
klasifikasinya tidak diketahui).

Jarak dari vektor yang baru ini terhadap seluruh
vektor data training dihitung, dan sejumlah k buah yang
paling dekat diambil. Titik yang baru klasifikasinya
diprediksikan termasuk pada klasifikasi terbanyak dari
titik-titik tersebut. Tampilan aplikasi untuk tahap
Klasifikasi citra bunga dengan K-NN ditunjukan Pada
Gambar 5.

Gambar 5 Tampilan aplikasi klasifikasi citra bunga dengan K-NN

K-NN
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4. Hasil dan Pembahasan

Hasil Ekstraksi Fitur Menggunakan Metode
PCA

Ekstraksi fitur menggunakan metode PCA
menghasilkan vektor ciri untuk masing masing citra
bunga seperti ditunjukan pada Gambar 6. Citra bunga
yang memiliki pola bentuk  seragam memiliki vektor ciri
yang hampir sama.

Gambar 6 Vektor ciri hasil ektraksi ciri menggunakan metode  PCA

Hasil Klasifikasi Citra Bunga dengan Metode
K-NN untuk data training

Hasil klasifikasi untuk 200 data training citra
bunga menggunakan metode K-NN diperoleh tingkat
akurasi 97,70 %. Confussion matrix hasil klasifikasi
ditunjukan pada Tabel 1.

Tabel 1 Confussion matrix hasil klasifikasi citra bunga dengan K-NN

Pada Confussion matrix (Tabel 1) terdapat
empat kelas  dengan hasil klasifikasi 100% yaitu kelas 1
(bunga dahlia), kelas 6 (bunga matahari), kelas 9 (bunga
aster) dan kelas 10 (bunga anyelir).. Sedangkan satu
kelas dengan hasil klasifikasi terendah yaitu kelas 4
(bunga anggrek bulan) dengan akurasi 70 %. Kelas
dengan akurasi 100 % pada umumnya memiliki pola

bentuk dan vektor ciri yang hampir seragam. Sedangkan
kelas dengan klasifikasi paling rendah yaiatu kelas 4
(bunga anggrek bulan) memiliki pola bentuk vektor ciri
yang hampir tidak seragam.

Hasil Pengenalan Pola Bentuk Bunga dengan
metode K-NN untuk data testing

Setelah dilaksanakan pengenalan pola bentuk
terhadap 100 data uji citra bunga diperoleh akurasi untuk
setiap kelas seperti ditunjukan pada Gambar 7.

Gambar 7 Grafik akurasi pengenalan pola bentuk
setiap kelas citra bunga

Pada Gambar 7 dapat dilihat bahwa citra bunga
yang memiliki tingkat akurasi tinggi seperti ditunjukan
pada tabel 1 memiliki tingkat pengenalan pola yang
tinggi demikian pula sebaliknya. Hal ini disebabkan citra
bunga dengan bentuk serangan memiliki pola vektor ciri
yang hampir sama sehingga lebih mudah dikenali pada
saat proses pengenalan pola.

5. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Metode PCA dan klasifikasi dengn K-NN dapat

diimplementasikan untuk mengembangkan sistem
pengenalan pola bentuk citra bunga

2. Hasil ekstraksi ciri dengan PCA dipengaruhi oleh
pola bentuk citra bunga. Makin seragam pola bentuk
citra bunga maka memiliki vektor ciri yang hampir
sama sehingga lebih mudah dikenali pada saat
proses pengenalan pola

3. Hasil evaluasi pengenalan pola pada citra bunga
menggunakan klasifikasi K-NN berdasarkan
ekstraksi ciri dengan PCA menghasilkan akurasi
sebesar 97,70%.

Saran

Dalam penelitian ini tahapan preprocesing citra
yang dilakukan hanya menseragamkan ukuran citra 40 x
50 piksel dan mengubah bentuk citra ke dalam format

c1 c2 c3 c4 c5 c6 c7 c8 c9 c10 Jumlah
c1 20 20
c2 17 3 20
c3 15 5 20
c4 2 14 4 20
c5 19 1 20
c6 20 20
c7 1 19 20
c8 5 15 20
c9 20 20
c10 20 20
Jumlah 20 17 17 19 19 21 24 20 20 23 200
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grayscale. Untuk mendapatkan kualitas citra yang lebih
baik sebelum di ekstraksi perlu dilakukan beberapa
tahapan preprocesing yang lainnya seperti segmentasi
citra, perbaikan citra (enhancement) dan normalisasi
arah citra dengan perputaran rotasi.
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